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Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi dan literasi siswa. Empat keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis, saling berkaitan dalam proses memahami
serta menghasilkan pesan. Artikel in1  bertuyjuan
menganalisis integrasi keempat keterampilan tersebut
dan mengidentifikasi strategi pembelajaran  yang
mendukung penguatan literasi. Penelitian
menggunakan studi pustaka naratif terhadap buku,
artikel ilmiah, dan hasil penelitian relevan, terutama
publikasi tahun 2021-2026. Literatur dianalisis secara
deskriptif-tematik berdasarkan keterampilan
berbahasa, strategi pembelajaran, media, dan peran
guru. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran
autentik, kontekstual, kolaboratif, dan multimodal
mampu mengintegrasikan keterampilan berbahasa
secara efektif. Strategi seperti diskusi, storytelling,
Cooperative Script, CIRC, media digital, dan proyek
berbasis literasi dapat diterapkan sesuai karakteristik
siswa. Temuan ini menegaskan pentingnya peran guru
dalam  merancang pembelaaran terpadu  yang
menghubungkan  aktivitas menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis dalam satu rangkaian kegiatan
bermakna  untuk  meningkatkan =~ kemampuan
komunikasi, pemahaman, kreativitas, dan literasi siswa
secara berkelanjutan di sekolah dasar Indonesia.

Kata Kunci: Keterampilan Berbahasa, Bahasa
Indonesia, Sekolah Dasar, Literasi, Pembelajaran
Terpadu
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1.

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia di sekolah dasar bukan hanya mata pelajaran yang berorientasi pada
penguasaan kaidah, tetapi juga wahana untuk membangun kemampuan peserta didik
dalam memahami informasi, berkomunikasi, bernalar, dan mengekspresikan gagasan.
Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa
dalam situasi yang dekat dengan kehidupan mereka menjadi penting karena keterampilan
bahasa berkembang melalur praktik yang berulang dan bermakna. Kajian tentang
pembelajaran Bahasa Indonesia juga menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran perlu
diarahkan pada penggunaan bahasa untuk komunikasi, bukan sekadar penguasaan
pengetahuan kebahasaan (Linggasari & Rochaendi, 2022).

Bahasa memiliki kedudukan yang sangat penting dalam proses pendidikan karena
menjadi sarana utama bagi peserta didik untuk menerima informasi, mengembangkan
pengetahuan, menyampaikan gagasan, membangun hubungan sosial, serta
mengekspresikan pikiran dan perasaan. Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan
berbahasa perlu dikembangkan secara sistematis karena tahap ini merupakan fondasi bagi
keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada berbagai mata
pelajaran. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan demikian tidak semata-mata diarahkan
pada penguasaan kaidah kebahasaan, tetapi juga pada kemampuan peserta didik
menggunakan bahasa secara efektif, santun, kritis, kreatif, dan sesuai dengan konteks
komunikasi.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar mencakup empat keterampilan
utama, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, tetapi pada hakikatnya saling berkaitan dan
saling mendukung. Keterampilan menyimak memungkinkan peserta didik memahami
mformasi yang diterima melalui bahasa lisan; keterampilan berbicara memungkinkan
peserta didik mengungkapkan gagasan dan merespons informasi secara lisan;
keterampilan membaca membantu peserta didik memahami, menafsirkan, dan
mengevaluasi informasi tertulis; sedangkan keterampilan menulis memungkinkan peserta
didik mengorganisasi serta menyampaikan gagasan dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu,
pengembangan keempat keterampilan tersebut seharusnya tidak dilakukan secara
terpisah dan mekanis, tetapt ditempatkan dalam suatu proses pembelajaran yang saling
terhubung.

Pentingnya hubungan antarketerampilan tersebut semakin terlihat ketika peserta didik
melakukan aktivitas komumnikasi dalam kehidupan nyata. Ketika seorang siswa
mendengarkan cerita, misalnya, 1a perlu menyimak untuk memahamu isi cerita, kemudian
berbicara untuk memberikan tanggapan, membaca teks yang berkaitan untuk
memperluas pemahaman, dan menulis untuk menyampaikan kembali informasi atau
pendapatnya. Aktivitas semacam 11 menunjukkan bahwa keterampilan berbahasa
bekerja secara simultan dalam proses komunikasi. Pandangan tersebut sejalan dengan
arah pembelajaran Bahasa Indonesia yang menempatkan keterampilan reseptif dan
produktif sebagai kemampuan yang perlu dikembangkan secara terpadu, kritis, kreatif,
dan reflektf.
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Meskipun demikian, praktik pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satunya adalah kecenderungan pembelajaran yang
memisahkan keterampilan berbahasa ke dalam keglatan-kegiatan yang berdir sendir.
Dalam kondisi tertentu, siswa lebih banyak diarahkan untuk mengerjakan latihan
membaca dan menjawab pertanyaan, menyalin teks, atau menghatal unsur kebahasaan,
sementara kesempatan untuk menymmak secara aktf, berdiskusi, menyampaikan
pendapat, menghasilkan tulisan, dan merefleksikan informasi masih terbatas. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan pembelajaran bahasa lebih berorientasi pada penyelesaian
tugas daripada penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi dan berpikir.

Bahasa memiliki kedudukan yang sangat penting dalam proses pendidikan karena
menjadi sarana utama bagl peserta didik untuk menerima informasi, mengembangkan
pengetahuan, menyampaikan gagasan, membangun hubungan sosial, serta
mengekspresikan pikiran dan perasaan. Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan
berbahasa perlu dikembangkan secara sistematis karena tahap i1 merupakan fondasi bagi
keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran pada berbagar mata
pelajaran. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan demikian tidak semata-mata diarahkan
pada penguasaan kaidah kebahasaan, tetapr juga pada kemampuan peserta didik
menggunakan bahasa secara efektif, santun, kritis, kreatif, dan sesuai dengan konteks
komunikasi Keterampilan menyimak merupakan salah satu aspek yang perlu
memperoleh perhatian lebih besar. Menyimak bukan sekadar mendengar bunyi atau
suara, tetapt merupakan proses memahami, menafsirkan, mengingat, dan memberikan
respons terhadap informasi yang diterima. Ketika kemampuan menyimak siswa rendah,
mereka akan mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan guru, mengikuti
mstruksi, menangkap informasi penting, serta merespons pembelajaran secara tepat. Oleh
karena itu, kegiatan menyimak perlu dirancang sebagai aktivitas yang aktif dan bermakna
serta dihubungkan dengan keterampilan berbahasa lainnya.

Permasalahan yang sama juga dapat ditemukan pada keterampilan berbicara. Peserta
didik tidak hanya dituntut mampu mengucapkan kata atau kalimat, tetapi perlu mampu
menyampaikan gagasan secara runtut, jelas, percaya diri, santun, dan sesuai dengan
konteks. Pembelajaran yang kurang memberikan ruang interaksi dapat menyebabkan
siswa pasif dan kurang terbiasa mengemukakan pendapat. Oleh sebab itu, kegiatan
diskusi, tanya jawab, bercerita, bermain peran, presentasi, dan aktivitas kolaboratif perlu
duntegrasikan dalam pembelajaran agar siswa memperoleh pengalaman menggunakan
bahasa secara nyata.

Pada sisi lain, membaca merupakan salah satu keterampilan yang memiliki hubungan
sangat erat dengan pengembangan literasi. Membaca tidak cukup dipahami sebagai
kemampuan mengenali kata dan kalimat, tetapt mencakup kemampuan menemukan
informasi, menghubungkan berbagai informasi, menarik kesimpulan, menilai gagasan,
serta memberikan tanggapan terhadap isi teks. Dalam konteks sekolah dasar, penguatan
kemampuan membaca menjadi semakin penting karena kemampuan tersebut menjadi
fondasi bagi peserta didik untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan dar
berbagai sumber.
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Keterampilan menulis juga memiliki posisi strategis dalam pengembangan literasi
karena melalui kegiatan menulis peserta didik belajar mengorganisasi informasi, memilih
kata, menyusun kalimat, membangun paragraf, dan mengomunikasikan gagasan secara
sistematis. Kesulitan menulis yang dialami siswa tidak dapat dilepaskan dari kemampuan
mereka dalam memperoleh dan mengolah mformasi melalui kegiatan menyimak dan
membaca serta kemampuan mengembangkan gagasan melalui berbicara.

Dengan demikian, pembelajaran menulis yang efektif seharusnya tidak dimulai hanya
dar1 pemberian tugas menulis, tetapt didahului dengan kegiatan memperoleh informasi,
berdiskusi, mengembangkan gagasan, membaca contoh teks, kemudian menghasilkan
tulisan.

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi siswa sekolah dasar tidak
dapat dilepaskan dari integrasi empat keterampilan berbahasa. Literasi pada dasarnya
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga dengan
kemampuan memahami, mengolah, mengevaluasi, dan mengomunikasikan informasi.
Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu memberikan pengalaman yang
memungkinkan siswa bergerak dart menerima informasi menuju mengolah informasi dan
menghasilkan informasi. Pola pembelajaran semacam in1 akan memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan
reflektif. Dalam praktiknya, mtegrasi empat keterampilan berbahasa dapat dilakukan
melalul aktivitas pembelajaran yang kontekstual.

Sebagai contoh, guru dapat memulai pembelajaran dengan meminta siswa menyimak
cerita atau video pendek. Setelah 1tu, siswa berdiskusi untuk mengidentifikasi informasi
penting dan menyampaikan pendapatnya. Selanjutnya, siswa membaca teks yang
berkaitan dengan topik tersebut untuk memperluas informasi, kemudian menulis
kesimpulan, tanggapan, atau cerita berdasarkan informasi yang diperoleh. Dalam satu
rangkaian pembelajaran tersebut, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis tidak
berdiri sendiri, tetapi saling memperkuat dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Penggunaan strategi dan media pembelajaran juga menjadi bagian penting dalam
menciptakan integrasi tersebut. Guru dapat memanfaatkan storytelling, diskusi
kelompok, bermain peran, membaca bersama, presentasi, gambar berseri, video,
podcast, teks kontekstual, media digital, dan proyek berbasis literasi. Pemanfaatan media
sebaiknya tidak hanya ditujukan untuk membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi
harus diarahkan pada pencapaian tujuan keterampilan berbahasa. Dengan demikian,
teknologi dan media berfungsi sebagai alat untuk memberikan stimulus, memperkaya
sumber informasi, meningkatkan interaksi, dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menggunakan bahasa dalam berbagai bentuk.

Pendekatan pembelajaran terpadu juga relevan dengan tuntutan pembelajaran Bahasa
Indonesia yang semakin menekankan penggunaan berbagai bentuk teks dan konteks
komunikasi. Pembelajaran diarahkan pada kemampuan menyimak, membaca dan
memirsa, berbicara, menulis, serta mempresentasikan secara santun sesuai konteks sosial
dan budaya. Selain 1tu, pembelajaran juga diarahkan pada penggunaan teks lisan, tulisan,
visual, dan multimodal. Hal in1 menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar perlu bergerak dari pembelajaran yang hanya berorientasi pada satu
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keterampilan menuju pembelajaran yang menghubungkan berbagai keterampilan dan
bentuk komunikasi.

Sejumlah  kapan terdahulu telah membahas pengembangan masing-masing
keterampilan berbahasa maupun penggunaan strategi tertentu dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Kajlan mengenai keterampilan menyimak, misalnya, menunjukkan
pentingnya strategi dan media yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian lain
membahas keterampilan membaca, berbicara, dan menulis melalui berbagai model dan
media pembelajaran. Namun, diperlukan kajian yang secara lebih komprehensif
mensintesiskan bagaimana keempat keterampilan tersebut dapat dipandang sebagai satu
kesatuan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mendukung penguatan literasi
siswa sekolah dasar. Kajian literatur juga menunjukkan bahwa keempat keterampilan
tersebut saling berkaitan dan menjadi fondasi kemampuan literasi serta komunikasi siswa,
tetapi dalam praktiknya masih terdapat kecenderungan pengembangan keterampilan yang
belum optimal dan belum sepenuhnya terintegrasi.

Berdasarkan uraian tersebut, integrasi empat keterampilan berbahasa menjadi penting
untuk dikaji karena pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak cukup hanya
menghasilkan siswa yang mampu membaca atau menulis secara teknis. Pembelajaran
perlu membentuk peserta didik yang mampu menerima informasi dengan baik,
mengolah dan memahami informasi secara kritis, mengomunikasikan gagasan secara
lisan, serta menghasilkan gagasan dalam bentuk tulisan. Integrasi tersebut diharapkan
dapat menciptakan pengalaman belajar Bahasa Indonesia yang lebih bermakna sekaligus
memperkuat kemampuan literasi peserta didik.

Oleh karena itu, artikel in1 bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif integrasi
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar serta mengidentifikasi kontribusinya terhadap penguatan
literasi siswa. Secara khusus, kajian i diarahkan untuk: (1) mengidentifikasi hubungan
dan keterkaitan empat keterampilan berbahasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia;
(2) menganalisis strategit dan media yang dapat digunakan untuk mengintegrasikan
keterampilan tersebut; (3) mengkaj peran guru dalam menciptakan pembelajaran bahasa
yang aktif, kontekstual, komunikatif, dan multimodal; serta (4) merumuskan implikasi
mtegrasi empat keterampilan berbahasa terhadap penguatan literasi siswa sekolah dasar.
Dengan arah tersebut, kajian ini diharapkan dapat memberikan landasan konseptual dan
praktis bagi guru serta mahasiswa PGSD dalam merancang pembelajaran Bahasa
Indonesia yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, kreatif, dan literat.

Empat keterampilan berbahasa, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis—
memiliki hubungan yang erat. Keterampilan menyimak membantu siswa menerima dan
memahami informasi lisan, kemudian menjadi modal untuk merespons melalui berbicara
maupun tulisan. Penelitian tentang menyimak menunjukkan bahwa kemampuan tersebut
dapat menjadi hambatan bagi perkembangan keterampilan lain apabila siswa kesulitan
menangkap informasi lisan (Idanurani, 2021; Masyithoh & Fadilah, 2021). Dengan
demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu dirancang secara terpadu agar siswa
memperoleh pengalaman bahasa yang utuh.
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Keterampilan berbicara juga memerlukan perhatian karena sebagian siswa masih pasif,
ragu, atau kurang percaya diri ketika menyampaikan gagasan. Penelitian Suriani et al.
(2021) menunjukkan bahwa penggunaan media yang sesuai dapat mendukung
keterampilan berbicara siswa, sedangkan Anjelina dan Tarmim (2022) menemukan
adanya variasi kemampuan berbicara siswa sekolah dasar yang perlu direspons melalui
pembelajaran yang memberikan ruang praktik dan umpan balik.

Pada keterampilan membaca, siswa tidak cukup hanya mampu melafalkan teks, tetapi
perlu memahami informasi, menemukan gagasan utama, menafsirkan makna, dan
menghubungkan nformasi dengan pengalaman. Pendekatan multimodal dan model
pembelajaran tertentu telah dilaporkan memberikan peluang untuk meningkatkan
kemampuan literasi membaca dan pemahaman siswa (Abidin, 2022; Nani et al., 2022).
Sementara 1tu, keterampilan menulis membutuhkan latthan bertahap mulai dar
menghasilkan 1de, mengorganisasi gagasan, memilih kosakata, menyusun kalimat, hingga
merevisi tulisan. Sejumlah penelitan menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih
menghadapr kesulitan dalam aspek-aspek tersebut sehingga guru perlu menyediakan
scaffolding, contoh, media, dan latthan yang kontekstual (Hidayatun et al., 2023; Pratiwi
et al., 2023).

Perkembangan teknologi juga memperluas pilihan strategi dan media pembelajaran.
Media podcast, gambar berseri digital, video, dan media visual dapat digunakan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya. Temuan penelitan menunjukkan
bahwa media digital dapat mendukung keterampilan berbicara maupun menulis apabila
digunakan secara terarah dan sesuai tujuan pembelajaran (Suriani et al., 2021; Fatmawati,
2023; Hakim, 2023). Namun, teknologi seharusnya tidak menggantikan interaksi
pedagogis, melainkan menjadi sarana untuk memperkuat aktivitas berbahasa.

Berdasarkan kondisi tersebut, kajian in1 diarahkan pada pertanyaan: bagaimana empat
keterampilan berbahasa dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar, strategi apa yang dapat digunakan guru, dan bagaimana integrasi tersebut
berkontribusi terhadap penguatan literasi siswa? Kajian i diharapkan dapat menjadi
ryjukan konseptual bagi guru dan mahasiswa PGSD dalam merancang pembelajaran

Bahasa Indonesia yang aktif, kontekstual, dan berorientasi pada kemampuan komunikasi.

2. METODE

Artikel in1 menggunakan metode studi pustaka naratif (narrative literature review).
Sumber kajlan berupa artikel jurnal ilmiah, buku, dan publikasi akademik yang
membahas pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, menulis, literasi, strategi pembelajaran, serta penggunaan media pada jenjang
sekolah dasar. Penelusuran literatur dilakukan secara tematik melalur sumber publikasi
akademik yang dapat diakses secara daring, dengan kata kunci antara lain “keterampilan
berbahasa sekolah dasar”, “pembelajaran Bahasa Indonesia SD”, “literasi membaca”,
“keterampilan berbicara”, “keterampilan menyimak”, dan “keterampilan menulis”.
Literatur diprioritaskan pada publikasi tahun 2021-2026 dan dipilih berdasarkan
kesesualan topik, konteks sekolah dasar, serta kejelasan tujuan dan hasil penelitian.
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Analisis dilakukan melalui empat tahap, yaitu (1) identfikasi literatur yang relevan, (2)
pembacaan dan pencatatan gagasan utama, (3) pengelompokan temuan ke dalam tema
keterampilan berbahasa, strategi/media, dan peran guru, serta (4) sintesis deskriptif untuk
menemukan pola dan implikasi pembelajaran. Karena penelitian in1 merupakan studi
pustaka, bagian hasil tidak menyajikan data lapangan baru, melainkan sintesis terhadap
temuan penelitian terdahulu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi Empat Keterampilan Berbahasa

Temuan literatur memperlihatkan bahwa empat keterampilan berbahasa sebaiknya
diposisikan sebagai satu rangkaian komunikasi. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa dapat
menyimak cerita atau informasi, mendiskusikan 1si yang didengar, membaca teks
pendukung, kemudian menuliskan kembali informasi atau pendapatnya. Pola seperti in1
membuat satu kegiatan dapat mengembangkan lebih dart satu keterampilan sekaligus.
Linggasari dan Rochaendi (2022) menegaskan bahwa keterampilan bahasa dalam
komunikasi tidak digunakan secara tunggal, tetapi secara bersama untuk mencapai tujuan
komunikasi.

Integrasi tersebut juga memungkinkan guru mengembangkan literasi secara lebih
autentik. Misalnya, ketika siswa membaca teks tentang lingkungan, guru dapat meminta
siswa menyimak video singkat, mengidentifikasi informasi penting, berdiskusi tentang
masalah yang ditemukan, kemudian menulis solusi. Dengan demikian, aktivitas bahasa
sekaligus melatih pemahaman, penalaran, komunikasi, dan produksi teks.

Pengembangan Keterampilan Menyimak

Menyimak merupakan pintu masuk penting dalam pembelajaran bahasa karena siswa
menerima informasi melalul bahasa lisan sebelum memberikan respons. Literatur
menunjukkan bahwa kesulitan menyimak dapat berkaitan dengan konsentrasi,
kemampuan menangkap informasi penting, dan kemampuan merespons pesan. Oleh
karena 1tu, kegiatan menyimak perlu dirancang aktif, misalnya melalui storytelling,
menyimak instruksi, menyimak berita sederhana, atau mendengarkan rekaman
kemudian menyampaikan kembali inti informasi (Idanurani, 2021; Masyithoh & Fadilah,
2021).

Penggunaan strategi Cooperative Script juga menunjukkan bahwa interaksi antarsiswa
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampilan menyimak. Dalam konteks i,
siswa tidak hanya mendengarkan guru, tetapt juga belajar menyimmak teman,
mengidentifikasi informasi, dan memberikan tanggapan. Strategi tersebut dilaporkan

meningkatkan keterampilan menyimak dalam peneliian tindakan kelas (Idanurani,
2021).

Penguatan Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara berkembang ketika siswa memperoleh kesempatan yang

cukup untuk menyampaikan ide, bertanya, menanggapi, bercerita, berdiskusi, dan
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mempresentasikan hasil kerja. Anjelina dan Tarmini (2022) menunjukkan bahwa
kemampuan berbicara siswa sekolah dasar bervariasi, sehingga guru perlu memberikan
pengalaman berbicara yang bertahap dan umpan balik yang membangun.

Media juga dapat memperkuat keterampilan berbicara. Suriami et al. (2021)
menemukan bahwa penggunaan podcast memberikan hasil keterampilan berbicara yang
lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional dalam konteks penelitan mereka.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa media audio dapat menjadi stimulus untuk
melatih siswa memahami model bahasa, menyusun respons, dan berbicara secara lebih
percaya diri. Model lain seperti role playing dan talking stick juga dapat digunakan untuk
menciptakan kesempatan berbicara yang lebih merata.

Penguatan Literasi Membaca

Literasi membaca di sekolah dasar perlu diarahkan pada kemampuan memahami dan
menggunakan informasi, bukan hanya kelancaran membaca. Siswa perlu dilatth
menemukan ide pokok, mformasi tersurat dan tersirat, makna kosakata, hubungan
antargagasan, serta pesan teks. Penelittan Nani et al. (2022) menunjukkan bahwa model
CIRC dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.
Selain 1tu, pendekatan multimodal dapat membantu siswa memahami informasi melalui
kombinasi teks, gambar, dan bentuk representasi lain (Abidin, 2022).

Pembelajaran membaca yang kontekstual juga dapat menghubungkan teks dengan
pengalaman siswa. Guru dapat memilih teks yang dekat dengan kehidupan anak,
kemudian mengembangkan pertanyaan yang mendorong analisis dan evaluasi. Dengan
cara tersebut, membaca tidak berhenti pada menjawab pertanyaan faktual, tetapt menjadi

proses membangun makna dan mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Pengembangan Keterampilan Menulis

Menulis merupakan keterampilan produktif yang membutuhkan proses. Siswa perlu
dibimbing melalu1 tahap pramenulis, penyusunan gagasan, pengembangan paragraf,
revisi, dan penyuntingan. Hidayatun et al. (2023) menunjukkan adanya kesulitan analitik
dalam keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Pratim et al. (2023) juga menekankan
pentingnya melihat faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran menulis.

Pendekatan kontekstual, gambar berseri, media digital, dan media visual dapat
menjadi stimulus untuk membantu siswa mengembangkan ide. Wiratama et al. (2022)
melaporkan bahwa pendekatan kontekstual dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi, sedangkan penelitian tentang gambar berseri digital
menunjukkan efektivitas media tersebut dalam pembelajaran menulis narasi (Fatmawati,
2023). Media Papan Detektif dan multi-image cerita fabel juga menunjukkan potensi
untuk mendukung pembelajaran menulis ketika media disertai tahapan pembelajaran

yang jelas (Hakim, 2023; Savitri, 2023).

Strategi Pembelajaran yang Relevan
Hasil sintesis menunjukkan bahwa tidak ada satu strategi yang harus digunakan untuk

seluruh keterampilan. Guru perlu memilih strategi berdasarkan tujuan, karakteristik
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siswa, jenis teks, dan sumber belajar. Storytelling dapat digunakan untuk menyimak;
diskusi, role playing, podcast, dan talking stick untuk berbicara; CIRC dan pembelajaran
multimodal untuk membaca; sedangkan pendekatan kontekstual, gambar berseri, media
digital, dan proyek berbasis literasi dapat digunakan untuk menulis. Kajian terbaru juga
menunjukkan bahwa strategi bercerita, discovery learning, inquiry learning, pembelajaran
berdiferensiasi, big book, e-book, dan media berbasis teknologi dapat menjadi alternatif
dalam penguatan literasi siswa SD (Fitriyanni et al., 2026).

Pemilihan strategi sebaiknya tetap berangkat dar prinsip pedagogis: aktivitas harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa, memperoleh umpan
balik, berkolaborasi, dan merefleksikan hasil belajar. Teknologi dan media berfungsi
sebagal pendukung, bukan tujuan pembelajaran.

Peran Guru dalam Integrasi Keterampilan Berbahasa

Guru berperan sebagal perancang pengalaman belajar, fasilitator interaksi, pemberi
umpan balik, dan model penggunaan bahasa. Guru perlu memastikan bahwa setiap siswa
memperoleh kesempatan untuk menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu,
guru perlu mengembangkan lingkungan belajar yang aman agar siswa tidak takut salah
ketika berbicara atau menulis. Integrasi empat keterampilan juga menuntut asesmen yang
selaras. Penmilaian tidak cukup dilakukan melalui tes tertulis, tetapi dapat dilengkapi
dengan observasi menyimak, unjuk kerja berbicara, pemahaman bacaan, dan portofolio
tulisan. Dengan asesmen yang beragam, guru memperoleh gambaran yang lebih utuh
tentang perkembangan kemampuan bahasa siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan sintesis literatur, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar perlu
mengintegrasikan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam
pengalaman belajar yang bermakna. Keempat keterampilan tersebut saling mendukung
dan sebaiknya tidak diajarkan secara terpisah tanpa hubungan dengan tujuan komunikasi.

Strategl yang efektif dapat berupa storytelling, diskusi, Cooperative Script, CIRC,
pembelajaran multimodal, role playing, pemanfaatan podcast, gambar berseri, media
digital, pendekatan kontekstual, dan proyek berbasis literasi. Pemilihannya perlu
disesuaitkan dengan karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, jenis teks, dan ketersediaan
sumber belajar. Guru memiliki posisi sentral dalam mengintegrasikan keterampilan
tersebut melalu perancangan aktivitas, pemberian umpan balik, pemanfaatan media,
serta asesmen yang autentik dan beragam.

Implikasi kajian i1 adalah perlunya pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih akuf,
kontekstual, komunikatif, dan multimodal. Penelitan berikutnya dapat menguj
rancangan Integrasi empat keterampilan berbahasa pada konteks kelas, fase, atau
karakteristik siswa tertentu melalui peneliian eksperimen, tindakan kelas, maupun
pengembangan.
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